BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagian besar perawat yang berada di
ruang rawat inap penyakit dalam dan bedah RSUD Waled dengan persentase
sebanyak 58,2% patuh dan dengan persentase sebanyak 42,8% tidak patuh dalam
melakukan hand hygiene saat proses asuhan keperawatan kepada pasien.
5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti ada beberapa
rekomendasi yang ingin disimpulkan oleh peneliti terkait tingkat kepatuhan perawat
dalam melakukan hand hygiene di ruang rawat inap RSUD Waled.
5.2.1 Bagi Rumah Sakit

Pihak Rumah Sakit dan Komite PPIRS meningkatkan program patient safety
khususnya pada cuci tangan dengan menanamkan budaya cuci tangan enam
langkah lima momen dan meningkatkan program penyelengaraan teknik cuci
tangan agar perawat agar lebih memahami dan terbiasa melakukan cuci tangan
sesuai dengan SPO, serta memperbaki fasilitas cuci tangan sesuai standar.

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya mungkin dapat melakukan penelitian tentang kepatuhan
melakukan cuci tangan bukan hanya perawat tetapi kepatuhan melakukan cuci
tangan oleh petugas kesehatan lainnya, misalnya dokter, analis, fisioterapis, dan
lain-lain, juga penelitian tentang pengaruh pelaksanaan prosedur cuci tangan
terhadap pencegahan infeksi nosokomial.

5.3 Saran

5.3.1 Rumah sakit

Rumah sakit melakukan evaluasi dan supervisi secara rutin dan berlanjut
setiap bulan untuk tindakan hand hygiene berdasarkan five moments dan 6 langkah
cuci tangan.
5.3.2 Peneliti Lain

Peneliti selanjutnya perlu melakukan juga penelitian secara observasi dengan
menggunakan lembar ceklist kepada perawat agar hasil yang di dapatkan bisa lebih
objektif.

Nanda Putri Pertiwi, 2019
TINGKAT KEPATUHAN PERAWAT DALAM MELAKUKAN HAND HYGIENE
Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



Nanda Putri Pertiwi, 2019
TINGKAT KEPATUHAN PERAWAT DALAM MELAKUKAN HAND HYGIENE
Universitas Pendidikan Indonesia| repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



